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ABSTRACT 
Public knowledge about yogurt as a functional food still needs to be improved, particularly about its ingredients, 

manufacturing process, benefits, and content. This community service activity aims to increase public knowledge 

about yogurt and introduce media or yogurt-making innovations that are easily implemented in everyday life. 

The activity was conducted in the form of counseling to participants, and knowledge was measured before and 

after the activity using the same questionnaire. Data were analyzed descriptively and supplemented with 

statistical analysis to see the trend of changes in participants' knowledge after the intervention. The results 

showed that the average knowledge score increased, with 66% of participants experiencing an increase in their 

score, 34% showing an unchanged score, and no participants experiencing a decrease in their score. An 

increase in the percentage of correct answers was seen in most aspects of the ingredients, particularly related to 

bacteria, temperature, benefits, and yogurt-making ingredients, although there was no increase in knowledge 

about yogurt content. The results of participant assessments also showed that the media or innovation 

introduced was considered easy to use, energy efficient, and could be a solution in making healthy food. It can 

be concluded that the counseling activity had a positive impact descriptively on increasing participants' 

knowledge and acceptance of the innovation introduced, although strengthening educational methods is still 

needed to achieve better results. 

Keywords: extension, yogurt, knowledge, tool innovation 

 

ABSTRAK 
Pengetahuan masyarakat mengenai yogurt sebagai pangan fungsional masih perlu ditingkatkan, terutama terkait 

bahan, proses pembuatan, manfaat, dan kandungannya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai yogurt serta memperkenalkan media atau inovasi pembuatan yogurt yang 

mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kepada 

peserta, kemudian dilakukan pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan menggunakan instrumen 

pertanyaan yang sama. Data dianalisis secara deskriptif dan dilengkapi dengan analisis statistik untuk melihat 

kecenderungan perubahan pengetahuan peserta setelah intervensi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rerata 

skor pengetahuan meningkat, sebanyak 66% peserta mengalami peningkatan skor, 34% peserta menunjukkan 

skor yang tidak berubah, dan tidak ada peserta yang mengalami penurunan skor. Peningkatan persentase jawaban 

benar tampak pada sebagian besar aspek materi, terutama terkait bakteri, suhu, manfaat, dan bahan pembuatan 

yogurt, meskipun pada aspek pengetahuan mengenai kandungan yogurt belum terjadi peningkatan. Hasil 

penilaian peserta juga menunjukkan bahwa media atau inovasi yang diperkenalkan dinilai mudah digunakan, 

hemat energi, dan dapat menjadi solusi dalam pembuatan makanan sehat. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penyuluhan memberikan dampak positif secara deskriptif terhadap peningkatan pengetahuan dan penerimaan 

peserta terhadap inovasi yang diperkenalkan, meskipun penguatan metode edukasi masih diperlukan agar hasil 

yang dicapai lebih optimal. 

Kata Kunci: penyuluhan, yogurt, pengetahuan, inovasi alat 

 

PENDAHULUAN 

Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai kaitan erat antara pola makan dan kesehatan 

telah memicu tren positif terhadap konsumsi pangan fungsional dalam beberapa tahun terakhir. Yogurt 

merupakan salah satu produk susu fermentasi yang dikenal luas karena nilai gizinya serta potensi 

manfaatnya bagi kesehatan, terutama dalam mendukung kesehatan saluran cerna, fungsi imun, dan 

kualitas diet. Di sisi lain, literatur mutakhir juga menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap 

pangan probiotik tidak selalu diikuti oleh tingkat pengetahuan dan praktik yang memadai, sehingga 
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edukasi mengenai manfaat, cara konsumsi, dan pengolahan pangan probiotik masih menjadi 

kebutuhan penting di tingkat masyarakat (Alkhaldy, 2024; Alqaydi et al., 2024; Latif et al., 2023).  

Pada tataran masyarakat, problematik yang umum dijumpai tidak sekadar berpusat pada 

kesenjangan literasi terkait manfaat yoghurt, melainkan juga pada minimnya keterampilan aplikatif 

dalam memproduksi yoghurt skala rumah tangga. Secara prinsip, proses pengolahan yoghurt mandiri 

merupakan teknologi tepat guna yang ekonomis, sehingga memiliki prospek yang baik sebagai 

alternatif pangan fungsional bagi keluarga. Meskipun demikian, prosedur tersebut tetap menuntut 

komprehensivitas yang presisi terhadap mekanisme fermentasi, standar sanitasi dan higiene, teknik 

pasteurisasi, hingga metode pengemasan dan penyimpanan. Berbagai variabel tersebut sangat krusial 

dalam menentukan mutu dan keamanan pangan produk akhir. Oleh karena itu, peningkatan literasi gizi 

perlu disinergikan dengan pendampingan teknis agar masyarakat tidak hanya menguasai aspek 

kognitif mengenai manfaat yoghurt, tetapi juga memiliki kompetensi untuk memproduksinya sesuai 

dengan standar kelayakan konsumsi. (Aslani et al., 2024; Salim et al., 2026). 

Tinjauan terhadap sejumlah hasil pengabdian kepada masyarakat dalam lima tahun terakhir 

mengindikasikan bahwa integrasi antara metode penyuluhan dan praktik langsung merupakan 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kapasitas kognitif serta keterampilan masyarakat terkait 

produksi yogurt. Sebagai representasi, program pelatihan di Jatisari mencatatkan eskalasi pemahaman 

teknis peserta dari 44% menjadi 83% pascaintervensi. Tren positif serupa turut diobservasi pada 

kegiatan di Desa Rumah Berastagi, di mana tingkat komprehensi peserta meningkat dari 88,57% 

menjadi 97,50% setelah pemberian edukasi dan praktik aplikatif. Selanjutnya, intervensi pada 

kelompok ibu rumah tangga di Makassar mengonfirmasi bahwa metode simulasi secara empiris 

mampu mengoptimalkan pemahaman peserta mengenai karakteristik produk, nilai fungsional, dan 

prosedur pembuatan yogurt. Akumulasi temuan tersebut mengukuhkan bahwa metode edukasi 

interaktif yang dikombinasikan dengan demonstrasi praktis merupakan strategi penyelesaian masalah 

yang sangat relevan dan direkomendasikan bagi masyarakat sasaran (Al Ghifari et al., 2025; 

Hibatullah et al., 2025; Ningsih et al., 2025; Salim et al., 2026). 

Berdasarkan rasionalisasi tersebut, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 

bertajuk “Penyuluhan Manfaat Yogurt dan Demonstrasi Penggunaan Alat You-G sebagai Inovasi 

Pembuatan Yogurt Rumahan” menjadi sangat relevan. Alat You-G, yang merupakan instrumen hasil 

modifikasi teknologi tepat guna, diproyeksikan menjadi media inovatif yang memfasilitasi masyarakat 

dalam memahami sekaligus mengaplikasikan proses pengolahan yogurt secara lebih praktis, 

sistematis, dan terstandar. Melalui integrasi penyuluhan dan demonstrasi penggunaan alat ini, 

khalayak sasaran diharapkan tidak sekadar mengafirmasi manfaat kesehatan dari yogurt, tetapi juga 

menguasai kompetensi teknis untuk memproduksinya secara mandiri, higienis, dan 

berkesinambungan. Lebih jauh, pendekatan pemberdayaan ini diyakini mampu mengakselerasi 

pembentukan pola konsumsi pangan fungsional di tingkat keluarga, sekaligus membuka prospek 

rintisan wirausaha pangan skala mikro di lingkungan masyarakat. (Hibatullah et al., 2025; Ningsih et 

al., 2025; Salim et al., 2026). Maka, tujuan dari pengabdian masyarakat ini yaitu meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang manfaat yogurt bagi kesehatan, meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam menggunakan alat You-G untuk membuat yogurt sendiri di rumah, serta mendorong 

pemanfaatan teknologi sederhana sebagai inovasi pangan sehat yang mudah diterapkan pada skala 

rumah tangga.  

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mengambil format penyuluhan disertai demonstrasi yang 

diselenggarakan secara daring melalui platform Zoom Meeting, tergabung dalam rangkaian Webinar 

Diseminasi dan Kegiatan PKM Nasional ke-3 yang diinisiasi oleh LPPM Universitas Bakti Tunas 
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Husada Tasikmalaya, mengangkat tema "Mewujudkan Indonesia Emas melalui Pemberdayaan 

Masyarakat yang Inovatif dan Berkelanjutan". Kegiatan berlangsung selama 480 menit pada 31 

Oktober 2025, dengan sasaran utama mahasiswa dan dosen dari beragam perguruan tinggi di 

Indonesia yang berpartisipasi dalam webinar tersebut. Dari total 34 peserta yang mengikuti sesi 

pemaparan materi, tercatat sebanyak 32 orang yang menuntaskan pengisian kuesioner pada tahap pra- 

dan pascakegiatan secara lengkap; hanya data dari kelompok inilah yang selanjutnya digunakan dalam 

proses analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Piramida alur pelaksanaan pengabdian Masyarakat 

 

PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi. Tahap perencanaan meliputi penyusunan materi penyuluhan, persiapan 

media presentasi, koordinasi dengan panitia pelaksana, penyusunan instrumen kuesioner, serta 

penyiapan alat You-G sebagai media demonstrasi pembuatan yogurt rumahan. Materi penyuluhan 

disusun untuk memberikan pemahaman mengenai manfaat yogurt bagi kesehatan, prinsip dasar 

fermentasi susu, serta pemanfaatan alat You-G sebagai inovasi sederhana dalam pembuatan yogurt 

skala rumah tangga. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan metode ceramah interaktif dan demonstrasi. Kegiatan 

diawali dengan pembukaan, pengisian kuesioner awal atau pre-test, penyampaian materi mengenai 

manfaat yogurt bagi kesehatan, demonstrasi penggunaan alat You-G, diskusi, tanya jawab, dan 

pengisian kuesioner akhir atau post-test. Demonstrasi dilakukan dengan menjelaskan komponen alat 

You-G, prinsip kerja alat, tahapan penggunaan, serta contoh aplikasinya dalam pembuatan yogurt 

rumahan. Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan dan tanggapan terhadap materi maupun demonstrasi yang disampaikan. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner daring berbasis Google Form. 

Instrumen tersebut terdiri atas 20 butir soal yang mencakup data demografi responden, tingkat 

pengetahuan mengenai yogurt beserta manfaat kesehatannya, serta pemahaman teknis terkait 

penggunaan alat You-G. Format pertanyaan yang diterapkan berupa pertanyaan tertutup dengan pilihan 

jawaban dikotomis (benar-salah) dan pilihan ganda, serta kuesioner respons terhadap efektivitas 

pelaksanaan kegiatan. Pengambilan data dilakukan melalui dua tahapan, yakni pre-test (sebelum 

kegiatan) untuk mengukur tingkat pengetahuan awal, dan post-test (setelah kegiatan) untuk 
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mengevaluasi peningkatan pemahaman pasca-intervensi. Validasi instrumen dilakukan melalui 

penelaahan isi (content validation) oleh tim pelaksana guna memastikan relevansi instrumen dengan 

tujuan kegiatan, kejelasan redaksi bahasa, serta keterukuran indikator pengetahuan yang ditetapkan. 

 

ANALISIS DATA 

Data kegiatan diperoleh dari kuesioner daring, daftar hadir peserta, dokumentasi kegiatan, serta 

hasil observasi partisipasi peserta selama webinar. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung frekuensi, persentase, dan rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. Persentase jawaban peserta dihitung menggunakan rumus: 

 
Keterangan: 

P = persentase, 

f = jumlah responden pada kategori tertentu, 

N = jumlah seluruh responden yang mengisi kuesioner secara lengkap. 

Peningkatan pengetahuan peserta dianalisis dengan membandingkan rata-rata skor pre-test dan 

post-test. Selisih antara skor post-test dan pre-test digunakan untuk menggambarkan perubahan tingkat 

pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi 

deskriptif untuk menggambarkan capaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

MONITORING 

Monitoring kegiatan dilakukan selama proses pelaksanaan webinar dengan mengamati 

kelancaran teknis kegiatan, kehadiran peserta, keterlibatan peserta dalam diskusi, keaktifan peserta 

dalam sesi tanya jawab, serta kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan susunan acara yang telah 

direncanakan. Monitoring juga dilakukan terhadap kesiapan media presentasi, kualitas penyampaian 

materi, kelancaran demonstrasi penggunaan alat You-G, serta respons peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

 

EVALUASI 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menilai hasil pre-test dan post-test, partisipasi peserta, 

kelengkapan pengisian kuesioner, serta tanggapan peserta terhadap materi dan demonstrasi yang 

diberikan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: terlaksananya kegiatan sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan, kehadiran peserta sesuai target, peserta aktif mengikuti diskusi, peserta memahami 

manfaat yogurt bagi kesehatan, peserta memahami prinsip penggunaan alat You-G, serta adanya 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta setelah kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan secara daring melalui 

Zoom Meeting dalam rangkaian Webinar Diseminasi dan Kegiatan PKM Nasional ke-3 yang 

diselenggarakan oleh LPPM Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya, dipresentasi materi 

mengenai “Manfaat Yogurt untuk Kesehatan dan Cara Membuat Yogurt dengan Alat Pembuat Yogurt 

Tanpa Listrik”, yang disampaikan dalam bentuk penyuluhan disertai demonstrasi penggunaan alat 

You-G sebagai media pembuatan yogurt rumahan. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa dan dosen dari 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia, sehingga menjadi sarana diseminasi ilmu pengetahuan yang 

tidak hanya memperkenalkan manfaat yogurt bagi kesehatan, tetapi juga memberikan keterampilan 

praktis kepada peserta dalam memanfaatkan teknologi sederhana untuk menghasilkan pangan 

https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M_JUPEMAS/index
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1582251920


 
 https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M_JUPEMAS/index  

e-ISSN: 2722-0486; Volume 7, No 2, Oktober 2026 

 

 

66 

 

fermentasi secara mandiri. Selama kegiatan berlangsung (Gambar 2), interaksi antara narasumber dan 

peserta tampak terbangun melalui sesi diskusi dan tanya jawab, yang menunjukkan antusiasme peserta 

terhadap materi yang disampaikan. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan pengabdian secara daring melaui aplikasi zoom 

 

Hasil kegiatan penyuluhan mengenai yogurt sebagai pangan sehat pada bagian ini disajikan 

melalui analisis perubahan pengetahuan responden, distribusi skor individu, serta persepsi terhadap 

media atau inovasi yang diperkenalkan. Hasil yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan didukung 

dengan analisis statistik untuk memberikan gambaran mengenai kecenderungan perubahan yang 

terjadi setelah kegiatan. Selanjutnya, temuan tersebut diinterpretasikan dengan merujuk pada literatur 

yang relevan agar efektivitas penyuluhan dan tingkat penerimaan inovasi oleh responden dapat 

dijelaskan secara lebih komprehensif (Fikriyah et al., 2024). 

 

Tabel 1. Distribusi Perubahan Skor Individu 

Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

Meningkat 21 66 

Tetap 11 34 

Menurun 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari 32 responden yang mengikuti pre-test dan post-test, sebagian besar 

responden mengalami peningkatan skor pengetahuan, yaitu sebanyak 21 orang (66%). Sementara itu, 

11 orang (34%) menunjukkan skor yang tetap, dan tidak ada responden (0%) yang mengalami 

penurunan skor. Secara deskriptif, distribusi ini menunjukkan bahwa penyuluhan cenderung 

memberikan dampak positif terhadap pengetahuan peserta. 

Dominannya responden yang mengalami peningkatan skor setelah penyuluhan sejalan dengan 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi gizi atau edukasi kesehatan umumnya 

berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan. Cusquisibán-Alcantara et al. (2024) melaporkan 

bahwa intervensi edukasi gizi memberikan dampak positif terhadap nutrition knowledge pada 

Masyarakat (Cusquisibán-Alcantara et al., 2024).  

Adanya 34% responden dengan skor tetap menunjukkan bahwa efek penyuluhan belum merata 

pada seluruh peserta. Kondisi ini dapat dipahami karena perubahan pengetahuan sangat dipengaruhi 

oleh pengetahuan awal, tingkat perhatian saat penyuluhan, metode penyampaian, serta tingkat 

kompleksitas materi. Pada topik yogurt, probiotik, dan prebiotik, variasi pemahaman masyarakat 

memang masih cukup besar. Sedangkan, Tidak adanya responden yang mengalami penurunan skor 

merupakan temuan yang baik, karena menunjukkan bahwa penyuluhan minimal mampu 

mempertahankan pemahaman awal peserta tanpa menimbulkan miskonsepsi baru. Meski demikian, 
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hasil ini juga menegaskan bahwa kegiatan penyuluhan berikutnya masih perlu dioptimalkan agar 

proporsi peserta yang meningkat dapat lebih besar (Setyaning Jati et al., 2024; Susilorini et al., 2024). 

 

 
Gambar 3. Perbandingan rerata skor pengetahuan pre-test dan post-test pada responden 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada 32 responden berpasangan, rerata skor 

pengetahuan meningkat dari 4,19 menjadi 5,31. Peningkatan ini menunjukkan adanya dampak positif 

penyuluhan secara deskriptif terhadap pengetahuan responden, meskipun variasi skor yang masih 

cukup lebar mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman belum merata. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Cusquisibán-Alcantara et al. (2024) yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan gizi, serta systematic review Pushpa et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

edukasi gizi berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku makan sehat. Selain itu, 

Alkhaldy (2024) melaporkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang probiotik dan prebiotik masih 

bervariasi, sehingga edukasi tetap diperlukan untuk memperkuat pemahaman masyarakat mengenai 

pangan fungsional seperti yogurt (Alkhaldy, 2024; Cusquisibán-Alcantara et al., 2024; Pushpa et al., 

2024). 

 
Gambar 4. Perubahan persentase jawaban benar per butir pengetahuan 
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Berdasarkan Gambar 4, persentase jawaban benar setelah penyuluhan menunjukkan 

peningkatan pada hampir seluruh aspek pengetahuan yang diukur. Pengetahuan tentang bahan 

pembuatan yogurt sudah tinggi sejak pre-test, yaitu 93,8%, dan meningkat menjadi 96,9% pada post-

test. Peningkatan yang lebih nyata terlihat pada aspek bakteri dari 15,6% menjadi 34,4%, aspek suhu 

dari 68,8% menjadi 87,5%, serta aspek manfaat dari 12,5% menjadi 28,1%. Sementara itu, aspek 

kandungan tidak mengalami perubahan, yaitu tetap 18,8% pada pre-test dan post-test. Secara 

deskriptif, temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan mampu meningkatkan pemahaman responden, 

terutama pada materi yang berkaitan dengan langkah praktis pembuatan yogurt, meskipun peningkatan 

belum merata pada seluruh indikator. 

Secara keseluruhan, pola hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan yang bersifat praktis dan aplikatif dibandingkan pengetahuan yang bersifat 

konseptual dan teknis mendalam. Implikasinya, penyuluhan berikutnya sebaiknya dirancang lebih 

interaktif dan berulang, misalnya melalui demonstrasi langsung, media visual yang menonjolkan peran 

bakteri starter, suhu fermentasi, manfaat yogurt, serta kandungan gizinya. Rekomendasi ini juga 

sejalan dengan systematic review oleh Pushpa et al. (2024) dan literature review oleh Isma et al. 

(2025) yang menekankan pentingnya desain edukasi yang lebih intensif, bervariasi, dan berkelanjutan 

agar peningkatan pengetahuan menjadi lebih kuat dan lebih merata (Isma et al., 2025; Pushpa et al., 

2024). 

 

 
Gambar 4. Persepsi responden terhadap alat You-G 

 

Berdasarkan Gambar 4, persepsi responden terhadap instrumen yang diperkenalkan dalam 

kegiatan penyuluhan mengindikasikan tingkat akseptabilitas yang sangat positif. Data menunjukkan 

bahwa seluruh responden (100,0%) menyatakan alat tersebut mudah dioperasikan, mayoritas 

responden (97,1%) menilainya memiliki efisiensi energi yang baik, dan seluruh responden (100,0%) 

sepakat bahwa media ini merupakan solusi efektif untuk memproduksi pangan sehat. Secara deskriptif, 

temuan ini menegaskan bahwa inovasi yang ditawarkan tidak sekadar berterima dari aspek kemudahan 

operasional, melainkan juga dinilai berdaya guna secara praktis dan sangat relevan dengan kebutuhan 

rumah tangga, terutama dalam mendukung kemandirian penyediaan pangan fungsional. 

Temuan ini mengindikasikan tingkat akseptabilitas inovasi yang sangat tinggi di kalangan 

pengguna. Sinergi antara kemudahan operasional, persepsi efisiensi energi, serta fungsinya sebagai 

instrumen penyedia pangan fungsional menjadi modal krusial bagi keberlanjutan pemanfaatan alat 

https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M_JUPEMAS/index
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1582251920


 
 https://ejurnal.universitas-bth.ac.id/index.php/P3M_JUPEMAS/index  

e-ISSN: 2722-0486; Volume 7, No 2, Oktober 2026 

 

 

69 

 

pascakegiatan. Berdasarkan tinjauan literatur, tren ini sejalan dengan teori adopsi teknologi yang 

menitikberatkan pada faktor kemudahan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness) 

yang dirasakan oleh pengguna. Di samping itu, temuan ini turut mengonfirmasi tingginya persepsi 

positif masyarakat terhadap yogurt sebagai produk fermentasi yang terbukti relevan dengan 

peningkatan kualitas kesehatan. (Damanik et al., 2025; Savaiano & Hutkins, 2021). 

 

 
Gambar 5. Desain model alat pembuat yougurt rumahan You-G 

 

Desain model alat pembuat yogurt rumahan You-G (Gambar 5) yang secara visual terdiri atas 

badan utama berbentuk tabung berpegangan, komponen penutup bagian atas, wadah fermentasi 

internal bertutup, serta satu aksesori pelengkap, sehingga menunjukkan rancangan yang ringkas, 

portabel, dan sesuai untuk penggunaan skala rumah tangga. Secara fungsional, desain seperti ini 

relevan dengan prinsip pembuatan yogurt karena proses fermentasi memerlukan wadah yang higienis 

dan kondisi inkubasi hangat yang relatif stabil agar bakteri asam laktat dapat tumbuh optimal, 

mempercepat penurunan pH, dan membentuk tekstur gel khas yogurt (Bankole et al., 2023; Yunita et 

al., 2024). 

Literatur menunjukkan bahwa kultur yogurt termofilik umumnya bekerja baik pada kisaran suhu 

sekitar 40–45°C, sedangkan pengujian alat yogurt maker rumah tangga juga menunjukkan rentang 

operasional 37–45°C dapat digunakan untuk fermentasi susu. Dengan demikian, model You-G ini 

dapat dipandang sebagai inovasi alat sederhana yang mendukung pembuatan yogurt rumahan secara 

lebih praktis, sekaligus berpotensi mendorong pemanfaatan yogurt sebagai pangan fungsional yang 

dikaitkan dengan manfaat terhadap toleransi laktosa, kesehatan saluran cerna, kesehatan tulang, 

pengendalian berat badan, dan profil metabolik (Savaiano & Hutkins, 2021).  

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi pangan fungsional 

masyarakat sekaligus mengintroduksi "You-G", alat pembuat yogurt rumahan tanpa listrik. Intervensi 

edukasi terbukti meningkatkan pengetahuan 66% peserta (skor rata-rata naik dari 4,19 menjadi 5,31) 

tanpa ada penurunan nilai. Alat "You-G" juga diterima sangat baik dengan tingkat kemudahan 

penggunaan 100%, efisiensi energi 97,1%, dan 100% persetujuan sebagai solusi praktis pembuatan 

yogurt mandiri. Secara keseluruhan, program ini efektif dan disarankan untuk dilanjutkan dengan 

metode edukasi yang lebih interaktif agar pemahaman gizi masyarakat semakin optimal. 
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